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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of discipline and work environment on employee performance 

at PT. Swadharma Sarana Informatika both partially and simultaneously on the processing of empirical 

data from the distribution of questionnaires that have been carried out. The method used in this study is a 

quantitative method using a sampling technique of 80 respondents. In this study using data analysis 

techniques in the form of: validity testing, reliability testing, normality testing, classical assumption testing, 

quantitative testing and hypothesis testing. It can be seen that the results of the multiple linear regression 

equation obtained between Ŷ = 7.416 + 0.410 (X1) + 0.397 (X2). This is evidenced by the results of the 

hypothesis test based on the simultaneous F value obtained > F table or (60.821 > 3.120), this is also 

strengthened by the significance <0.050 or (0.000 <0.050). The results of the coefficient of determination 

test of the discipline variable (X1) and work environment (X2) have an influence of 61.2% on performance 

at PT. Swadharma Sarana Informatika. Thus Ho is rejected Ha is accepted, it can be interpreted that there 

is a significant simultaneous influence between discipline (X1) work environment (X2) on employee 

performance (Y). 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Swadharma Sarana Informatika baik secara parsial dan simultan pada pengolahan data 

empiris dari penyebaran kuesioner yang sudah dilakukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah metode kuantitatif dengan menggunakan teknik penentuan sampel sebanyak 80 responden. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa : pengujian validitas, uji realibilitas, uji normalitas, 

uji asumsi klasik, uji kuantitatif dan uji hipotesis.  Dapat diketahui hasil persamaan regresi linier berganda 

yang di dapat antara Ŷ = 7,416 + 0,410 (X1) + 0,397 (X2). Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis 

berdasarkan secara simultan yang diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (60,821 > 3,120), hal ini juga 

diperkuat dengan signifikasi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Hasil uji koefesien determinasi variabel disiplin 

(X1) dan lingkungan kerja (X2) memberikan pengaruh sebesar 61,2% terhadap kinerja pada PT. 

Swadharma Sarana Informatika. Dengan demikian Ho ditolak Ha diterima dapat diartikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara disiplin (X1) lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

 

Kata Kunci: Disiplin, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
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1. PENDAHULUAN 

Di era digitalisasi 5.0 Di era digitalisasi yang 

semakin berkembang, manajemen Sumber Daya 

Manusia (SDM) menghadapi tantangan dan 

peluang yang unik. Transformasi digital tidak 

hanya mengubah cara organisasi beroperasi, tetapi 

juga mempengaruhi perilaku dan kinerja karyawan. 

Dalam konteks ini, disiplin kerja, lingkungan kerja, 

dan kinerja karyawan menjadi faktor-faktor 

penting yang saling berkaitan dan berpengaruh satu 

sama lain. 

Perubahan cara kerja yang dipicu oleh 

digitalisasi, seperti adopsi model kerja hybrid atau 

remote, juga mempengaruhi disiplin kerja. 

Karyawan perlu memiliki tingkat disiplin yang 

tinggi untuk tetap produktif meskipun tidak berada 

di lingkungan kantor yang terstruktur kemampuan 

untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja yang 

berubah sangat penting dalam menjaga kinerja 

karyawan (Bessen, 2019). 

Kinerja pada karyawan ialah suatu 

peningkatan yang harus dicapai dan suatu 

keberhasilan yang didapatkan oleh perusahaan 

yang merupakan bagian tanggung jawab dari 

organisasi, hal ini mengacu pada kinerja karyawan 

yang dapat dipengaruhi dari sisi internal maupun 

eksternal. Agar kinerja dapat tecapai maka 

karyawan harus mengedepankan kedisiplinan dari 

segi pekerjaan kehadiran dan menaati peraturan - 

peraturan yang ada di perusahaan dan kemudian 

jika karyawan bisa menerapkan hal tersebut maka 

kinerja akan tercapai. Lalu yang dapat 

mempengaruhi kinerja selain disiplin ialah 

lingkungan kerja misal dari segi ruangan area 

tempat kerja dan memiliki hubungan antar sesama 

karyawan, bagaimana juga 2 hal ini memiliki 

kenyamanan bagi karyawan untuk menjalankan 

pekerjaannya dan tercapainya suatu target dan 

merupakan tanggung jawab yang harus 

diselesaikan yang terpenting dari lingkungan kerja 

bagi karyawan adalah saling support antar rekan 

kerja baik secara individual atau organisasi untuk 

menyelesaikan pekerjaan.  

Disiplin pada karyawan sangat berperan 

penting pada kinerja, terutama dalam segi absensi 

dan mematuhi peraturan – peraturan yang sudah 

ditetapkan perusahaan, Oleh karna itu karyawan 

dalam meningkatkan kinerja yang optimal harus 

memperhatikan dari faktor disiplin karna jika 

karyawan bekerja dengan disiplin maka kinerja 

yang akan dihasilkan karyawan bisa mencapai 

target sesuai dengan perencanaan perusahaan. 

Selain disiplin faktor yang mendukung kinerja 

yang terpenting adalah lingkungan kerja baik fisik 

maupun non fisik, karna lingkungan juga sangat 

penting terutama bagi karyawan.  

Lingkungan kerja sangat penting bagi 

karyawan dan perusahaan, Hal ini bisa dijelaskan 

karna dapat menciptakan kenyamanan dalam suatu 

ruangan baik antara atasan dengan bawahan dan 

sesama antar karyawan, Jika hal ini terjadi maka 

bekerja pun tidak merasa ada tekanan. Lalu faktor 

yang mendukung lingkungan kerja terasa aman dan 

nyaman adalah dari segi fasilitas dan peralatan 

kantor. Maka dari itu kinerja sangat penting baik 

bagi perusahaan maupun karyawan karna 2 hal ini 

adalah keseimbangan yang harus dipertahankan 

untuk menjaga kreadibilitas perusahaan.  

. 

PT. Swadharma Sarana Informatika adalah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa 

pengolahan uang rupiah (PJPUR) yang terkait 

dengan fisik uang rupiah, mencakup distribusi, 

pemrosesan, penyimpanan uang rupiah serta 

pengisian, pengambilan dan/ atau pemantauan 

kecukupan uang rupiah, beralamat Jl. Arteri JOOR 

No. 70 Jati melati – Pondok melati – Bekasi  Jawa 

Barat 17446. 

Berdasarkan observasi, pada PT Swadharma 

Sarana Informatika masih ada beberapa dari 

karyawan yang belum bisa melaksanakan 

pekerjaan dengan baik dan belum bisa 

mendapatkan hasil maksimal terhadap kinerja yang 

dilakukan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan 

perusahaan mulai dari tugas pekerjaan 

Berdasarkan data, untuk menentukan hasil 

persen dengan cara jumlah tidak setuju dan setuju 

dibagi 25 responden lalu dikali 100% dan bisa 

diketahui pada bagian jenis pekerjaan yang 

menjawab tidak setuju adalah yang tertinggi 

sebanyak 88% dan yang menjawab setuju sebanyak 

12%. Hal ini bisa dikatakan bahwa sebagian 

karyawan masih belum bisa memaksimalkan 

tanggung jawab menyelesaikan jenis pekerjaan 

yang diberikan. Lalu angka tertingginya disusul 

oleh indikator kualitas kerja yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 68% lalu yang menjawab setuju 

32%, hal ini bisa dikatakan bahwa karyawan secara 
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personal masih merasa kualitas dalam 

menyelesaikan pekerjaan belum efektif ataupun 

efisien. Lalu bagian selanjutnya pada indikator 

ketepatan waktu kerja karyawan yang menjawab 

tidak setuju sebanyak 64% dan yang menjawab 

setuju sebanyak 36%, hal ini bisa dikatakan bahwa 

karyawan sebagian masih belum tepat waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Lalu pada bagian 

keterampilan kerja yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 60% dan yang menjawab setuju sebanyak 

40%, Hal ini bisa dikatakan bahwa dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang khusus yang diberi 

oleh atasan karyawan belum dapat memaksimalkan 

keterampilannya, Lalu yang terakhir pada bagian 

proses kerja karyawan yang menjawab tidak setuju 

sebanyak  52% dan yang menjawab setuju 

sebanyak 48%, Hal ini bisa dikatakan bahwa proses 

kerja karyawan dalam mengevaluasi pekerjaan 

cukup baik. 

Dari penjelasan yang sudah diberikan maka 

hampir rata rata karyawan yang menjawab tidak 

setuju dalam kinerja sebanyak 68% dan yang setuju 

sebanyak 32%. Hal ini bisa disimpulkan bahwa rata 

rata karyawan pada PT. Swadharma Sarana 

Informatika masih ada beberapa masalah terkait 

kinerja dari berbagai aspek yang sudah dijelaskan 

di atas hal ini perlu ditingkatkan kembali 

kinerjanya dan sebagaimana perusahaan 

memperhatikan kinerja karyawannya sudah 

terjalan dengan baik atau belum. Perlu adanya 

evaluasi kinerja pada setiap karyawan untuk 

mengatasi permasalahan kinerja yang ada, 

selanjutnya faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja ialah disiplin, karna hal ini berkaitan 

dengan kehadiran karyawan, peraturan perusahaan 

yang harus diikuti dan tanggung jawab, maka 

berdasarkan dari hasil pra survei bisa ditentukan 

bagaimana disiplin bisa mempengaruhi kinerja 

Berdasarkan data untuk menentukan hasil 

persen dengan cara jumlah tidak setuju dan setuju 

dibagi 25 responden lalu dikali 100% dan bisa 

dilihat pada bagian indikator memanfaatkan waktu 

angka tertinggi yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 88% dan menjawab setuju sebanyak 

12%, hal ini bisa dikatakan bahwa memaksimalkan 

menyelesaikan pekerjaannya dalam memanfaatkan 

waktu. lalu pada bagian indikator peraturan yang 

ditetapkan perusahaan angka tertinggi yang 

menjawab tidak setuju 80% serta yang menjawab 

setuju sebanyak 20%, Hal ini bisa dikatakan bahwa 

karyawan belum bisa sepenuhnya untuk mentaati 

peraturan yang ditetapkan perusahaan dalam hal 

jam istirahat dan jam pulang tidak tepat waktu, lalu 

pada bagian indikator bertanngung jawab angka 

tertinggi yang menjawab tidak setuju sebanyak 

60% dan setuju 40%, hal ini bisa dikatakan bahwa 

sebagian karyawan belum bisa memaksimalkan 

menyelesaikan pekerjaannya. dan yang terakhir 

pada bagian indikator kehadiran angka tertinggi 

yang menjawab tidak setuju sebanyak 56% dan 

setuju 44%, hal ini bisa dikatakan bahwa sebagian 

karyawan masih ada yang tidak menjaga 

kehadirannya dalam bekerja.  

Dari penjelasan yang sudah diberikan maka 

hampir rata rata karyawan menjawab tidak setuju 

sebanyak 66% dan setuju 34% dalam tingkat 

disiplin hal ini bisa disimpulkan bahwa masalah 

yang ada di PT. Swadharma Sarana Informatika 

faktor tertingginya ialah memanfaatkan waktu  

pada karyawan untuk tercapainya target, hal ini 

perlu ditingkatkan kembali karna akan 

mempengaruhi kinerja serta tugas – tugas 

pekerjaan tidak bisa terselesaikan dengan baik. 

 Selanjutnya hal yang dapat mempengaruhi 

kinerja pada karyawan ialah faktor lingkungan 

kerja, Lingkungan kerja ini bisa terbagi menjadi 2 

bagian yaitu lingkungan kerja fisik dan non fisik, 

dari hal ini keterkaitan lingkungan kerja bisa di 

dapat dari fasilitas kantor, area kerja dalam ruangan 

dan hubungan antar sesama karyawan, maka bisa 

dijelaskan berdasarkan hasil pra survei bisa 

didapatkan hal apa saja yang terdapat pada 

lingkungan kerja mempengaruhi kinerja 

Berdasarkan data, untuk menentukan hasil 

persen dengan cara, jumlah tidak setuju dan setuju 

dibagi 25 responden lalu dikali 100% dan bisa 

dilihat angka tertinggi yang menjawab tidak setuju 

pada bagian indikator suhu udara dan tempreatur 

sebanyak 88% dan menjawab setuju sebanyak 

12%, hal ini bisa dikatakan bahwa suhu ruangan 

pada area kerja masih belum baik sehingga dapat 

mengganggu karyawan pada saat bekerja, 

kemudian pada bagian indikator kebersihan angka 

tertinggi yang menjawab tidak setuju sebanyak 

76% dan yang menjawab setuju sebanyak 24%, hal 

ini bisa dikatakan bahwa kebersihan dalam area 

kerja belum bisa terealisaikan dengan baik dalam 

sudut – sudut ruangan, lalu pada bagian indikator 
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penerangan cahaya angka tertinggi yang menjawab 

tidak setuju sebanyak 60% dan yang menjawab 

setuju sebanyak 40%, hal ini bisa dikatakan bahwa 

pada penerangan dan cahaya di area sekitar ruang 

kerja masih ada beberapa ruangan yang cahaya 

tidak ada dan penerangan belum memadai 

sepenuhnya, lalu pada bagian indikator hubungan 

kerja antar karyawan angka tertinggi yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 56% dan setuju 

sebanyak 44%, Hal ini bisa dikatakan bahwa 

sesama karyawan dalam hal menyelesaikan 

pekerjaan sebagian tidak berjalan dengan baik dari 

komunikasi, lalu dari tingkat keamanan yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 20% dan setuju 

80%, keamanan di sekitar kantor sudah tejaga 

dengan baik. Rata rata pada semua indikator yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 60% dan tidak 

setuju 40%.  

Dari penjelasan yang sudah diberikan maka 

hampir rata rata karyawan tidak setuju dalam 

tingkat lingkungan kerja dan ada beberapa setuju. 

Hal ini bisa disimpulkan bahwa permasalahan yang 

ada di PT.Swadharma Sarana Informatika meliputi 

suhu udara, kebersihan, penerangan cahaya, dan 

hubungan antar rekan kerja masih kurang baik 

dalam lingkungan kerja sehingga mempengaruhi 

kinerja sedangkan, dan hal ini perlu perusahaan 

merealisasikan tentang apa saja kekurangan yang 

ada di kantor, dan perlu adanya peningkatan 

kembali untuk faktor lingkungan kerja. Namun 

tidak berdasarkan data pra survei saja lingkungan 

kerja yang di dapat, berdasarkan observasi telah 

mengumpulkan beberapa data fasilitas 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Di dalam sebuah perusahaan manajemen 

digunakan sebagai alat untuk mencapai sebuah 

tujuan yang di inginkan oleh sebuah perusahaan 

dengan adanya manajemen yang baik akan 

memudahkan terwujudnya tujuan perusahaan. Hal 

ini disebabkan kerja sama akan terjalin dengan 

adanya manajemen dan bersifat keterkaitan satu 

sama lain yang jika ada salah satu unsur didalam 

manajemen tersebut maka fungsi manajemen 

tersebut tidak akan berjalan dengan optimal. 

Manajemen berasal dari kata to manage yang 

artinya mengatur, bahwa manajemen merupakan 

seni untuk melaksanakan dan mengatur. 

Manajemen juga dilihat sebagai ilmu yang 

mengajarkan proses mendapatkan tujuan dalam 

organisasi sebagai usaha bersama dengan beberapa 

orang dalam organisasi tersebut.  

Menurut Farida dalam (Sumual, 2024) 

manajemen adalah seni dan ilmu dalam 

perencanaan, pengoordinasian, pengarahan dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Menurut Hery dalam (Sumual, 2024) 

manajemen merupakan proses mengkoordinir 

kegiatan pekerjaan secara efisien dan efektif 

dengan melalui orang lain. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

merupakan ilmu dan seni yang mengatur hubungan 

dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan. 

Manajemen yang mengatur unsur manusia ini 

sering disebut manajemen kepegawaian atau 

manajemen personalia yang diterapkan pada suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Berikut ini beberapa pengertian 

mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia 

menurut beberapa ahli, diantaranya. 

(Devita Sari dkk., 2023) berpendapat bahwa 

manajemen sumber daya manusia dapat diartikan 

sebagai pendayagunaan sumber daya manusia di 

dalam organisasi yang dilakukan melalui fungsi – 

fungsi perencanaan sumber daya manusia, 

rekrutmen dan seleks, pengembangan sumber daya 

manusia, perencanaan, dan pengembangan karir, 

pemberian kompensasi dan kesejahteraan, 

keselamatan dan kesehatan kerj, hubungan 

industrial.  

(Damanik, 2021) manajemen sumber daya 

manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan 

dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan, dan masyarakat. (Surianta dkk., 2020) 

manajemen sumber daya manusia adalah kegiatan 

perencanaan, pengadaan, pengembangan, 

pemeliharaan, serta penggunaan sdm untuk 

mencapai tujuan baik secara individu maupun 

organisasi. 

Dalam istilahnya kinerja berasal dari kata 

job performance atau actual performance yang 

berasal dari prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. (Huda 

& Sitorus, 2022) kinerja karyawan adalah hasil 

yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau 

kegiatan – kegiatan pada pekerjaan tertentu selama 
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periode waktu tertentu yang memperlihatkan 

kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut.  

(Sumidartiny & Ningsih, 2024) kinerja 

adalah perilaku nyata yang ditunjukan setiap orang 

sebagai kinerja kerja yang diciptakan karyawan 

sesuai dengan peran mereka dalam organisasi.  

(Suryani, 2024) kinerja karyawan juga 

diartikan sebgai suatu pelaksanaan fungsi – fungsi 

yang dituntut dari seseorang. Kinerja merupakan 

hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai 

dalam menyelesaikan tugas – tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. 

(Manalu, 2021) Disiplin kerja adalah 

kesadaran atau kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku. 

Menurut Siswanto dalam (Jopanda, 2019) 

Disiplin kerja dapat di definisikan sebagai suatu 

sikap menghargai, menghormati, patuh, dan taat 

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik 

secara tertulis maupun yang tidak tertulis serta 

sanggup menjalankan dan tidak mengelak untuk 

menerima sanksi-sanksi apabila melanggar tugas 

dan wewenang yang diberikan kepadanya. 

Menurut Terry dalam Sutrisno (2017:87) 

Disiplin kerja merupakan alat penggerak karyawan. 

Agar tiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, 

maka harus diusahakan agar ada disiplin yang baik. 

Menurut Terry kurang setuju jika disiplin hanya 

dihubungkan dengan hal-hal yang kurang 

menyenangkan (hukuman), karena sebenarnya 

hukuman merupakan alat paling untuk 

menegakkan disiplin kerja. (Febriyanti, 2020). 

Menurut Nitisemito dalam Mahmudah 

(2019:56) lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar pekerja dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan. Misalnya adalah 

kebersihan, music dan lain-lain. Karena hal itu 

dapat berpengaruh terhadap pekerjaan yang 

dilakukan, setiap perusahaan haruslah 

mengusahakan sedemikian rupa sehingga 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

karyawan (Nopinda dkk., 2022) 

Menurut Ahyari dalam Mahmudah 

(2019:56) lingkungan kerja merupakan suatu 

lingkungan di mana para karyawan tersebut bekerja 

yang didalam nya terdapat unsur kondisi di mana 

karyawan tersebut bekerja (Amri, 2022). 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2019:267) Validitas 

merupakan derajat ketepatan antara data 

yang terjadi pada obyek penelitian dengan 

data yang dilaporkan oleh peneliti, valid 

berarti terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya 

(Hakiki dkk., 2023). 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian 

pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang 

dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang. Instrumen yang baik tidak 

akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban tertentu. 

Menurut Sugiyono (2019:168) berpendapat 

instrumen yang reliabel jika digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama 

(Hakiki dkk., 2023). Maka dari itu 

berdasarkan definisi diatas bisa 

disimpulkan bahwa reliabel itu ialah ketika 

dalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran pada kelompok subjek 

memperoleh hasil yang sama dan belum 

berubah. 

 

b. Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel dependen, variabel independen, 

atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Menurut Ghozali 

(2021:196), uji normalitas adalah sebuah uji 

yang dilakukan dengan tujuan untuk 

melihat apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Jadi uji normalitas bukan 

dilakukan pada masing-masing variabel 

tetapi pada nilai residualnya. Dengan 

demikian uji ini untuk memeriksa apakah 

data yang berasal dari populasi terdistribusi 

normal atau tidak (Indaryanti, 2019) 

2) Uji Multikoliniertitas 
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Menurut Ghozali (2021:157), uji 

multikolineritas bertujuan untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen) (Gadafi, 2024). Model regresi 

yang baik adalah tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2021:178) uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

atau mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

suatu residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varian dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut Homokesdastisitas 

dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas 

4) Uji Auto Korelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, 

yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

 Analisis regresi digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 

variabel independen dan dependen. Analisis 

regresi liner berganda merupakan suatu teknik 

statistika yang digunakan untuk mencari 

persamaan regresi yang bermanfaat untuk 

meramal nilai variabel dependen berdasarkan 

nilai-nilai variabel independen dan mencari 

kemungkinan kesalahan dan menganalisa 

hubungan antara satu variabel dependen dengan 

variabel independen secara bersama-sama. 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen 

baik secara parsial maupun simultan. 

 

e. Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2021:147), uji koefisien 

determinasi digunakan untuk melihat seberapa 

besar tingkat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen digunakan 

koefisien determinasi 

 

f. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono 

(2017:63) hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan pada tabel di atas, data 

variabel disiplin (X1) diperoleh r hitung > r 

tabel (0.2199), maka dengan demikian semua 

butir pernyataan kuesioner dapat dinyatakan 

valid dan untuk itu kuesioner yang digunakan 

layak untuk diolah sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan pada tabel di atas, data 

variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh r 

hitung > r tabel (0.2199), maka dengan 

demikian semua butir pernyataan kuesioner 

dapat dinyatakan valid dan untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan pada tabel di atas, data 

variabel kinerja (Y) diperoleh r hitung > r tabel 

(0.2199), maka dengan demikian semua butir 

pernyataan kuesioner dapat dinyatakan valid 

dan untuk itu kuesioner yang digunakan layak 

untuk diolah sebagai data penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
 Berdasarkan pada tabel diatas, Variabel 

disiplin (X1) dengan cronbatch alpha 0,667 > 

0,600 sedangkan lingkungan kerja (X2) dengan 

cronbatch alpha 0,709 > 0,600 dan kinerja (Y1) 

0,675 > 0,600. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data dari 3 variabel tersebut memiliki nilai 

diatas cronbatch alpha  0,600 dan dapat 

dikatakan reliabel 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel diatas uji normalitas 

memperoleh nilai signifikasi 0,200 > 0,050 

maka dapat disimpulkan artinya variabel 

residual berdistribusi secara normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas  

 
 Berdasarkan pada tabel diatas bisa 

dikatakan bahwa nilai tolerance yang 

diperoleh pada variabel disiplin sebesar 

0,304 dan nilai tolerance yang diperoleh 

pada variabel lingkungan kerja sebesar 

0,304. dan nilai dari kedua variabel tersebut 

dapat dikatakan lebih dari 0,1. Sedangkan 

nilai variance inflation factor (VIF) yang 

diperoleh pada variabel disiplin sebesar 

3,289 dan nilai variance inflation factor 

(VIF) yang diperoleh pada variabel 

lingkungan kerja sebesar 3,289 dan nilai 

dari kedua variabel tersebut dapat dikatakan 

kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
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3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan pada tabel diatas dapat 

dikatakan bahwa glejser test model nilai 

signifikasi yang diperoleh variabel disiplin 

(X1) sebesar 0,240 dan nilai signifikasi 

yang diperoleh variabel lingkungan kinerja 

(X2) sebesar 0,438 yang dimana kedua 

variabel tersebut memperoleh nilai yang 

signifikasi > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa regression model pada data ini tidak 

terjadi heteroskesdastisitas sehingga model 

regresi ini layak dipakai sebagai data 

penelitian. 

 

4) Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan pada tabel diatas dapat 

dikatakan bahwa nilai Durbin-Watson 

sebesar 2,166 yang berarti berada pada 

kriteria 1,550 – 2,460 maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tersebut 

tidak ada autokorelasi. 

 

5) Analisis Regresi Linier  

  
a) Nilai konstanta a menunjukan nilai 

sebesar 9,195 dapat diartikan jika tidak 

terjadi perubahan variabel independen 

(nilai X adalah 0) maka nilai variabel 

dependen (Y) sebesar 9,195. 

b) Nilai koefisien regresi variabel X 

(disiplin) adalah 0,760 bernilai positif 

sehingga jika disiplin mengalami 

kenaikan 1 nilai, maka kinerja karyawan 

akan meningkat sebesar 0,760 

 
a) Nilai konstanta a menunjukan nilai 

sebesar 7,416 dapat diartikan jika tidak 

terjadi perubahan variabel independen 

(nilai X1 dan X2 = 0) maka nilai 

variabel dependen (nilai Y) sebesar 

7,416 

b) Nilai koefisien regresi variabel disiplin 

(X1) adalah 0,410 bernilai positif 

sehingga jika disiplin mengalami 

kenaikan 1 nilai, maka kinerja 

karyawan akan meningkat sebesar 

0,410 

c) Nilai koefesien regresi variabel 

lingkungan kerja (X2) adalah 0,397 

bernilai positif sehingga jika 

lingkungan kerja mengalami kenaikan 1 

nilai, maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0,397 

 

6) Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh 

nilai koefesien korelasi sebesar 0,749 yang 

dimana nilai tersebut berada di interval nilai 

koefesien korelasi 0,600 – 0,799. Maka 

dapat disimpulkan kedua variabel tersebut 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. 
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Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh 

nilai koefesien sebesar 0,750 yang dimana 

nilai tersebut berada di interval nilai 

koefesien korelasi 0,600 – 0,799. Maka 

dapat disimpulkan kedua variabel tersebut 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

 
Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh 

nilai koefesien sebesar 0,783 yang dimana 

nilai tersebut berada di interval nilai 

koefesien korelasi  0,600 – 0,799. Maka 

dapat disimpulkan variabel disiplin dan 

lingkungan kerja memiliki tingkat 

hubungan yang kuat terhadap kinerja 

karyawan. 

 

7) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh 

data koefesien determinasi sebesar 0,560 x 

100% = 56% maka dapat disimpulkan 

bahwa disiplin (X1) berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan (Y) sebesar 56% dan 

sisanya sebesar 44% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak diteliti. 

 
Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh 

data koefesien determinasi sebesar 0,563 x 

100% = 56,3% maka dapat disimpulkan 

bahwa disiplin (X1) berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan (Y) sebesar 56,3% dan 

sisanya sebesar 43,7% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak diteliti. 

 
Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh 

data koefesien determinasi sebesar 0,612 x 

100% = 61,2% maka dapat disimpulkan 

bahwa disiplin (X1) dan lingkungan kerja 

(X2) berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y) sebesar 61,2% dan sisanya 

sebesar 38,8% dipengaruhi variabel lain 

yang tidak diteliti. 

 

d. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (9,971 > 1,990). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai signifikasi 0,050 atau 

(0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 

ditolak dan Ha diterima dengan kata lain 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara disiplin terhadap kinerja 

karyawan 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel diatas diperoleh nilai t hitung t tabel 

(10,021 > 1,990). Hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai signifikasi 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan 

Ha diterima dapat diartikan menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 

 
Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh 

nilai F hitung > F tabel atau (60,821 > 3,120), 

Hal ini juga diperkuat dengan signifikasi < 

0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian 

maka Ho ditolak Ha diterima dapat diartikan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara disiplin dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan yang sudah dijelaskan 

sebelumnya pada uraian setiap bab maka  dari hasil 

analisis serta pembahasan mengenai pengaruh 

disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Disiplin berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pada persamaan regresi Ŷ = 9,195 + 

0,760 X1 serta nilai koefesien korelasi yang 

diperoleh sebesar 0,749 maka kedua variabel 

tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat 

sedangkan nilai koefesien determinasi 

diperoleh sebesar 56% dan pengujian 

hipotesis uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (9,971 > 1,990). Dengan demikian maka 

H0 ditolak dan Ha diterima dengan kata lain 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara disiplin terhadap kinerja 

karyawan. 

b. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pada persamaan regresi Ŷ = 

10,207 + 0,720 X2 serta nilai koefesien 

korelasi diperoleh sebesar 0,750 maka kedua 

variabel tersebut memiliki tingkat hubungan 

yang kuat sedangkan koefesien determinasi 

diperoleh sebesar 56,3% dan pada pengujian 

hipotesis uji t diperoleh nilai t hitung t tabel 

(10,021 > 1,990). Dengan demikian maka H0 

ditolak dan Ha diterima dapat diartikan 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

c. Disiplin dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

dengan persamaan regresi Ŷ = 7,416 + 0,410 

(X1) + 0,397 serta nilai koefesien korelasi 

yang diperoleh sebesar 0,783 maka variabel 

disiplin dan lingkungan kerja memiliki tingkat 

hubungan yang kuat terhadap kinerja 

karyawan sedangkan koefesien determinasi 

yang diperoleh sebesar 0,612 x 100% = 61,2% 

maka dapat disimpulkan bahwa disiplin (X1) 

dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 61,2% 

dan pada hasil pengujian hipotesis uji F, nilai 

F hitung > F tabel atau (60,821 > 3,120). 

Dengan demikian maka Ho ditolak Ha 

diterima dapat diartikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara disiplin dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan 
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